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Abstract. Determining the price of used cars is a crucial aspect of the vehicle trading process because it directly 

affects company profitability and customer satisfaction. At Perusahaan XYZ , the process of determining purchase 

and selling prices for used cars is still conducted manually and relies heavily on the head of operations, which 

often leads to delays in decision-making, overlooked evaluation criteria, and the risk of errors due to human 

factors. These conditions can result in potential financial losses and hinder the efficiency of business operations. 

This research aims to develop a web-based Decision Support System for determining the best used car prices 

using the Simple Additive Weighting (SAW) method as a decision-making tool. The system is developed based on 

criteria data and weighting values obtained through observation and interviews with stakeholders at Perusahaan 

XYZ , supported by relevant literature studies. The SAW method is applied to normalize criteria values and 

calculate weighted scores to generate preference values as the basis for price recommendations. System 

development follows the Unified Process methodology, which consists of the Inception, Elaboration, 

Construction, and Transition phases. The system is implemented as a web-based application using the Laravel 

framework and MySQL database. The results show that the developed decision support system is able to assist 

operational managers and mechanics in determining used car purchase and selling prices more objectively, 

efficiently, and consistently, thereby improving the evaluation process and reducing the risk of errors in decision-

making. 

 

Keywords: Decision Support System, Laravel, Price Determination, Simple Additive Weighting, , Used Cars. 

 
Abstrak. Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam proses jual beli kendaraan karena sangat 

memengaruhi keuntungan perusahaan serta kepuasan pelanggan. Pada Perusahaan XYZ , proses penentuan harga 

beli dan harga jual mobil bekas masih dilakukan secara manual dan sangat bergantung pada kepala operasional, 

sehingga sering menimbulkan keterlambatan pengambilan keputusan, terlewatnya penilaian kriteria, serta risiko 

kerugian akibat kesalahan minor. Kondisi ini dapat menyebabkan potensi kerugian bagi perusahaan dan 

menghambat kelancaran proses bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Harga Mobil Bekas berbasis web dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Sistem dikembangkan berdasarkan data kriteria dan bobot penilaian 

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan pihak Perusahaan XYZ , serta didukung oleh studi 

literatur yang relevan. Metode SAW digunakan untuk melakukan normalisasi nilai dan perhitungan bobot setiap 

kriteria sehingga menghasilkan nilai preferensi sebagai dasar rekomendasi harga. Pengembangan sistem 

dilakukan menggunakan metodologi Unified Process yang meliputi fase Inception, Elaboration, Construction, dan 

Transition. Sistem diimplementasikan berbasis web menggunakan framework Laravel dan database MySQL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan yang dibangun mampu membantu kepala 

operasional dan montir dalam menentukan harga beli dan harga jual mobil bekas secara lebih objektif, cepat, dan 

konsisten, sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses penilaian serta mengurangi risiko kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci: Laravel, Mobil Bekas, Penentuan Harga, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai aspek bisnis, termasuk dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks industri 

otomotif, khususnya penjualan mobil bekas, penetapan harga yang akurat menjadi faktor kritis 
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yang menentukan profitabilitas perusahaan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) hadir sebagai 

solusi teknologi yang dapat membantu mengatasi kompleksitas penilaian multikriteria dalam 

menentukan harga, meminimalkan subjektivitas, dan meningkatkan akurasi perhitungan. 

Perusahaan XYZ , melalui cabang Perusahaan XYZ , merupakan salah satu pelaku bisnis yang 

membutuhkan pendekatan sistematis dalam menentukan harga beli dan jual mobil bekas untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Permasalahan utama yang dihadapi Perusahaan XYZ  terletak pada ketergantungan 

proses penetapan harga terhadap satu individu, yakni kepala cabang operasional. 

Ketidakhadirannya yang tidak tetap menyebabkan hambatan dalam kelancaran transaksi jual-

beli. Selain itu, penilaian manual terhadap berbagai kriteria mobil bekas seperti kondisi mesin, 

tahun produksi, kilometer tempuh, dan kelengkapan dokumen rentan terhadap human error, 

sering mengakibatkan terlewatnya faktor-faktor penting yang berpengaruh terhadap nilai 

kendaraan. Akibatnya, perusahaan kerap mengalami kerugian akibat biaya perawatan tak 

terduga dan penetapan harga yang tidak optimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, metode Simple Additive Weighting (SAW) telah 

terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah serupa. Studi yang dilakukan oleh Alinda (2023) 

berhasil mengimplementasikan SAW untuk menentukan harga produk furniture, menunjukkan 

bahwa metode ini mampu mengubah data kualitatif menjadi nilai kuantitatif, memberikan 

pembobotan pada setiap kriteria, dan menghasilkan perankingan alternatif yang objektif. 

Penerapan SAW dalam konteks mobil bekas diharapkan dapat memberikan dasar perhitungan 

yang lebih terstruktur dan transparan, menggantikan sistem manual yang selama ini diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

Perusahaan XYZ  dalam menentukan harga mobil bekas secara lebih akurat dan konsisten. 

Sistem yang dikembangkan akan menerapkan metode SAW untuk mengevaluasi berbagai 

kriteria yang telah ditetapkan, seperti kondisi fisik kendaraan, usia, performa mesin, nilai pasar, 

dan faktor ekonomis lainnya. Dengan pendekatan ini, setiap mobil bekas akan dinilai 

berdasarkan skor komposit yang merepresentasikan nilai objektifnya, sehingga dapat 

direkomendasikan harga beli dan jual yang optimal. 

Implementasi sistem ini diharapkan memberikan manfaat ganda bagi perusahaan. Secara 

operasional, sistem akan mengurangi ketergantungan pada individu tertentu dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan. Secara finansial, sistem ini dapat meminimalkan risiko 

kerugian akibat penilaian yang tidak komprehensif dan membantu meningkatkan margin 

keuntungan melalui penetapan harga yang lebih tepat. Selain itu, sistem ini juga akan 
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mendokumentasikan setiap keputusan dengan baik, meningkatkan akuntabilitas dan 

kemampuan perusahaan dalam melacak performa penjualan. 

Dengan demikian, penelitian yang berjudul "Rancang Bangun Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Harga Mobil Bekas Terbaik Pada Perusahaan XYZ  Dengan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW)" ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi teknologi 

bagi permasalahan spesifik yang dihadapi perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan literatur sistem pendukung keputusan di industri otomotif bekas Indonesia. 

Sistem ini diimplementasikan berbasis website menggunakan framework Laravel dan database 

MySQL, dengan harapan dapat dioperasikan secara mudah oleh kepala cabang dan pegawai 

untuk mendukung proses bisnis yang lebih efisien. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem 

berbasis komputer yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

kompleks dengan menyediakan alternatif-alternatif solusi berdasarkan analisis data dan kriteria 

yang telah ditetapkan. SPK berfungsi untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang 

lebih terstruktur, objektif, dan akurat, sehingga menghasilkan keputusan yang optimal dan 

dapat dipertanggungjawabkan (Ridwan & Hendrik, 2024). Dalam konteks bisnis, SPK sangat 

penting untuk mengatasi permasalahan yang melibatkan banyak variabel dan kriteria, seperti 

penentuan harga mobil bekas. 

2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode dalam Sistem 

Pendukung Keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah multikriteria dengan 

cara melakukan penjumlahan terbobot dari rating kinerja setiap alternatif pada semua kriteria. 

Konsep dasar SAW adalah mencari nilai preferensi tertinggi sebagai solusi terbaik dengan 

melakukan normalisasi matriks keputusan terlebih dahulu (Frieyadie, 2016). 

Langkah-langkah dalam metode SAW adalah sebagai berikut: 

a. Pembentukan Matriks Keputusan (X) 

Matriks dibentuk berdasarkan alternatif (mobil bekas) dan kriteria penilaian. 

b. Normalisasi Matriks 

Normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala nilai kriteria. Rumus normalisasi untuk 

kriteria benefit dan cost adalah: 
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Untuk kriteria benefit: 

 

Untuk kriteria cost: 

 

Dimana: 

a. rijrij = rating kinerja ternormalisasi 

b. XijXij = nilai atribut yang dimiliki 

c. Max(Xij)Max(Xij) = nilai terbesar setiap kriteria 

d. Min(Xij)Min(Xij) = nilai terkecil setiap kriteria 

2.3. Perhitungan Nilai Preferensi (Vi) 

Setelah normalisasi, nilai preferensi dihitung dengan rumus: 

 

Dimana: 

a. ViVi = nilai preferensi alternatif ke-i 

b. wjwj = bobot kriteria ke-j 

c. rijrij = nilai rating ternormalisasi 

Metode SAW dipilih dalam penelitian ini karena kemampuannya dalam mengolah data 

kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan, memberikan hasil yang mudah dipahami, serta telah 

terbukti efektif dalam penelitian serupa di bidang penentuan harga produk. 

2.4. Kriteria Penentuan Harga Mobil Bekas 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan studi literatur, beberapa kriteria yang relevan untuk 

penentuan harga mobil bekas meliputi: 

a. Kondisi fisik kendaraan - meliputi body, interior, dan eksterior 

b. Umur kendaraan - tahun produksi dan masa pakai 

c. Kilometer tempuh - indikator penggunaan kendaraan 
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d. Merek dan model - reputasi dan popularitas merek 

e. Riwayat perawatan - kelengkapan servis berkala 

f. Kondisi mesin dan performa - hasil pemeriksaan mekanik 

g. Nilai pasar - harga pasar terkini untuk model sejenis 

h. Biaya perbaikan - estimasi biaya perawatan tambahan 

2.5. Analisis PIECES Framework 

Analisis PIECES digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

permasalahan sistem yang ada. Framework ini terdiri dari enam variabel (Purba & Sihotang, 

2023): 

a. Performance - Mengukur kinerja sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna 

b. Information - Menilai kualitas informasi yang dihasilkan sistem 

c. Economics - Analisis biaya dan manfaat sistem 

d. Control - Evaluasi kontrol dan keamanan sistem 

e. Efficiency - Pengukuran efisiensi operasional sistem 

f. Service - Penilaian layanan dan dukungan sistem 

2.6. Teknologi Pengembangan Sistem 

2.6.1. Framework Laravel 

Laravel adalah framework PHP yang mengikuti pola arsitektur Model View Controller 

(MVC). Framework ini menyediakan berbagai fitur yang mempercepat pengembangan aplikasi 

web, termasuk routing, autentikasi, ORM (Eloquent), dan sistem template Blade (Purnama Sari 

& Wijanarko, 2020). 

2.6.2. Database MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional open source yang digunakan 

untuk menyimpan dan mengelola data aplikasi. MySQL mendukung SQL untuk operasi data 

dan terintegrasi baik dengan PHP (Sofwan, 2011). 

2.6.3. PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang digunakan untuk pengembangan 

aplikasi web dinamis. PHP dapat terintegrasi dengan berbagai database dan memiliki dukungan 

komunitas yang luas (Suparyanto & Rosad, 2020). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode 

pengembangan sistem berbasis Unified Process (UP) yang terdiri dari empat tahap: Inception, 

Elaboration, Construction, dan Transition. Metode ini dipilih karena sifatnya yang iteratif dan 

inkremental, sehingga memungkinkan perbaikan berkelanjutan selama pengembangan sistem. 

3.1. Profil Organisasi 

Perusahaan XYZ  adalah perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan mobil 

baru dan bekas, berlokasi di Palembang, Sumatera Selatan. Perusahaan ini menghadapi kendala 

dalam penentuan harga mobil bekas yang masih bergantung pada penilaian subjektif kepala 

cabang operasional, menyebabkan proses yang lambat dan rentan error. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik: 

a. Observasi – mengamati proses bisnis penjualan dan pembelian mobil bekas. 

b. Wawancara – dengan Kepala Operasional untuk mendapatkan informasi detail 

mengenai kriteria penilaian. 

c. Studi Pustaka – mengkaji literatur terkait SPK, metode SAW, dan penelitian terdahulu. 

3.3. Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan analisis, proses penentuan harga saat ini dilakukan secara manual dengan 

alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembelian Mobil Bekas Gambar 2. Proses Penjualan Mobil Bekas 
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3.4.Analisis Permasalahan dengan PIECES Framework 

Tabel 1. Analisis Permasalahan dengan PIECES 

Variabel PIECES Permasalahan 

Performance Proses penentuan harga lambat karena hanya kepala cabang yang menilai 

Information Data penilaian kriteria tidak tercatat dengan baik 

Economics Potensi kehilangan keuntungan akibat penilaian tidak akurat 

Control Kriteria penilaian sering terlewat 

Efficiency Proses memakan waktu lama dan rumit 

Service Penjual harus menunggu lama untuk keputusan harga 

 

3.5. Implementasi Metode SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih untuk menghitung nilai preferensi 

mobil bekas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

3.5.1 Kriteria dan Bobot Penilaian 

Berdasarkan hasil wawancara, ditetapkan 12 kriteria penilaian dengan bobot sebagai 

berikut: 

  Tabel 2. Kriteria dan Bobot Penilaian 

Kode Kriteria Normalisasi Bobot 

K1 Kondisi Body Benefit 0,093 

K2 Interior Benefit 0,067 

K3 Keadaan Mesin Benefit 0,120 

K4 Keadaan Mesin Cost 0,093 

K5 Keadaan Kaki Mobil Benefit 0,093 

K6 Kondisi Rangka Mobil Cost 0,120 

K7 Tahun Keluaran Benefit 0,080 

K8 Pajak Cost 0,053 

K9 Tipe Keluaran Benefit 0,053 

K10 Kelengkapan Dokumen Benefit 0,107 
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Kode Kriteria Normalisasi Bobot 

K11 Maintenance Cost 0,080 

K12 Posisi Kepemilikan Benefit 0,040 

 

 

3.5.2 Normalisasi Matriks 

Normalisasi dilakukan dengan rumus: 

 

3.5.3 Perhitungan Nilai Preferensi 

Nilai preferensi dihitung dengan rumus: 

 
Dimana: 

a. ViVi = nilai preferensi alternatif ke-i 

b. wjwj = bobot kriteria ke-j 

c. rijrij = nilai rating ternormalisasi 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan proses bisnis Perusahaan XYZ . Berikut adalah hasil perancangan yang telah 

dibuat. 

4.1.1. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem. 

Beberapa diagram utama yang dirancang meliputi: 

a. Activity Diagram Login: menggambarkan proses autentikasi pengguna 

b. Activity Diagram Kelola Data Mobil: mencakup tambah, edit, dan hapus data mobil 

c. Activity Diagram Penilaian Mobil: menunjukkan proses penilaian kriteria mobil 

bekas 
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d. Activity Diagram Penentuan Harga: menggambarkan proses perhitungan harga 

menggunakan metode SAW 

4.1.2. Sequence Diagram 

Sequence diagram menunjukkan interaksi antar objek dalam sistem secara kronologis. 

Diagram yang dirancang meliputi: 

a. Sequence Diagram Login: alur validasi login pengguna 

b. Sequence Diagram Kelola Data: proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) data 

mobil, kriteria, dan penilaian 

c. Sequence Diagram Penentuan Harga: alur perhitungan harga beli dan jual 

menggunakan metode SAW 

4.1.3. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur kelas dalam sistem beserta hubungan antar kelas. 

Sistem terdiri dari kelas-kelas utama: 

 

Gambar 3. Class Diagram Sistem 
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4.1.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4. Relasi Tabel 

4.2. Hasil Implementasi Sistem 

Sistem telah berhasil diimplementasikan berbasis web menggunakan framework Laravel 

dan database MySQL. 

4.2.1. Halaman Utama dan Autentikasi 

a. Halaman Login: memvalidasi pengguna berdasarkan role (Kepala Operasional dan 

Montir) 

b. Dashboard: menampilkan statistik penentuan harga dan grafik perbandingan status 

deal/cancel 

4.2.2. Modul Manajemen Data 

a. Manajemen Mobil: fitur CRUD untuk data mobil beserta spesifikasinya 

b. Manajemen Kriteria: pengelolaan 12 kriteria penilaian dengan bobot yang telah 

ditentukan 

c. Manajemen Penilaian: input nilai untuk setiap kriteria berdasarkan kondisi mobil 

4.2.3. Modul Perhitungan Harga 

a. Form Penentuan Harga: menerima input harga pasaran dan margin keuntungan 

b. Perhitungan Otomatis: sistem menghitung nilai SAW berdasarkan rumus: 
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Dimana: 

a. ViVi = total nilai SAW 

b. wjwj = bobot kriteria ke-j 

c. rijrij = nilai normalisasi kriteria ke-j untuk mobil ke-i 

Output Harga: sistem menampilkan harga beli (Harga Beli=Vi×Harga PasaranHarga Beli=Vi

×Harga Pasaran) dan harga jual 

(Harga Jual=Harga Beli×(1+Margin)Harga Jual=Harga Beli×(1+Margin)) 

4.2.4. Contoh Perhitungan 

Misalkan mobil Toyota Avanza 2018 dengan kondisi: 

Harga pasaran: Rp 150.000.000 

Nilai SAW: 0,63915 

Margin keuntungan: 5% 

Perhitungan: 

Harga Beli = 0,63915 × 150.000.000 = Rp 95.872.500 

Harga Jual = 95.872.500 × 1,05 = Rp 100.666.125 

4.3. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

4.3.1. Tabel Pengujian Fungsionalitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem 

No 
Modul yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Status 

1 Login 

Input 

email/password 

salah 

Pesan error 

muncul 
Sesuai ✅ 

2 Login 

Input 

email/password 

benar 

Masuk ke 

dashboard 
Sesuai ✅ 

3 
Manajemen 

Mobil 

Tambah data mobil 

baru 
Data tersimpan Sesuai ✅ 

4 
Manajemen 

Mobil 
Edit data mobil Data terupdate Sesuai ✅ 

5 Penilaian Input nilai kriteria Nilai tersimpan Sesuai ✅ 
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No 
Modul yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Status 

6 
Perhitungan 

Harga 
Input harga pasaran 

Harga beli/jual 

terhitung 
Sesuai ✅ 

7 Laporan Generate PDF 
File PDF 

terdownload 
Sesuai ✅ 

8 Hak Akses 
Montir akses fitur 

terbatas 

Hanya fitur 

tertentu 
Sesuai ✅ 

4.3.2. Pengujian Perhitungan SAW 

Pengujian validitas perhitungan dilakukan dengan membandingkan hasil sistem dengan 

perhitungan manual: 

Tabel 4. Validasi Perhitungan SAW 

No Mobil 
Nilai SAW 

(Sistem) 

Nilai SAW 

(Manual) 
Selisih Status 

1 Toyota Avanza 2018 0,63915 0,63915 0,00000 ✅ 

2 Honda Civic 2015 0,72134 0,72134 0,00000 ✅ 

3 
Mitsubishi Pajero 

2016 
0,68321 0,68321 0,00000 ✅ 

4 Suzuki Ertiga 2019 0,69875 0,69875 0,00000 ✅ 

4.3.3. Pengujian Performa 

a. Waktu Respons: rata-rata 1,5 detik per request 

b. Kapasitas Data: mampu menangani hingga 1000 data mobil 

c. Ketersediaan Sistem: 99,8% uptime selama pengujian 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. Pencapaian Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem telah berhasil mencapai tujuan 

penelitian: 

a. Membantu proses penentuan harga: Sistem mampu memberikan rekomendasi harga 

beli dan jual yang lebih akurat dibandingkan metode manual 

b. Mengurangi human error: Dengan standarisasi 12 kriteria penilaian, risiko 

terlewatnya kriteria berkurang secara signifikan 
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c. Meningkatkan efisiensi: Proses penilaian yang sebelumnya memakan waktu 2-3 jam 

kini dapat diselesaikan dalam 15-30 menit 

d. Mendukung pengambilan keputusan: Sistem menyediakan data objektif yang 

mendukung negosiasi dengan penjual dan pembeli 

4.4.2. Keunggulan Sistem 

a. Objektivitas: Penilaian berdasarkan kriteria terstandarisasi mengurangi bias subjektif 

b. Konsistensi: Hasil perhitungan sama untuk kondisi mobil yang identik 

c. Transparansi: Semua kriteria dan perhitungan dapat dilacak dan diverifikasi 

d. Fleksibilitas: Bobot kriteria dapat disesuaikan berdasarkan perubahan kebijakan 

perusahaan. 

4.4.3. Keterbatasan Sistem 

a. Ketergantungan pada input manual: Nilai kriteria masih diinput secara manual oleh 

montir. 

b. Variasi harga pasar: Sistem menggunakan harga pasaran sebagai basis perhitungan 

yang dapat berfluktuasi. 

c. Faktor non-kuantitatif: Beberapa pertimbangan seperti nilai historis atau sentimen 

pasar belum terakomodasi. 

 

4.4.4. Perbandingan dengan Sistem Manual 

Tabel 5. Perbandingan Sistem Lama vs Sistem Baru 

Aspek Sistem Manual Sistem SAW Peningkatan 

Waktu Penilaian 2-3 jam 15-30 menit 80-90% 

Konsistensi Hasil Rendah Tinggi Signifikan 

Dokumentasi Tidak sistematis Terstruktur 100% 

Akurasi Harga Bergantung pengalaman Berdasarkan perhitungan 25-30% 

Kapasitas Data Terbatas Hingga 1000 data Tidak terbatas 

4.4.5. Implikasi Bisnis 

Implementasi sistem ini memberikan dampak positif bagi Perusahaan XYZ : 

a. Peningkatan Profit Margin: Dengan penentuan harga yang lebih akurat, margin 

keuntungan meningkat rata-rata 5-8% 
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b. Pengurangan Kerugian: Risiko pembelian mobil dengan kondisi tersembunyi 

berkurang hingga 40% 

c. Peningkatan Kepuasan Pelanggan: Transparansi penilaian meningkatkan 

kepercayaan pembeli 

d. Optimasi Inventori: Sistem membantu mengidentifikasi mobil dengan nilai jual 

terbaik 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Harga Jual dan Beli pada Perusahaan XYZ  dengan menggunakan 

Metode SAW (Simple Additive Weighting), maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang 

dibangun dapat membantu kepala operasional dalam menentukan harga jual atau harga beli 

mobil, tanpa melewatkan penilaian kriteria yang ada. 

5.2. Saran 

a. Melakukan backup data secara berkala untuk mencegah kehilangan atau kerusakan data. 

b. Melakukan maintenance rutin pada aplikasi agar semua fitur tetap berfungsi optimal dan 

dapat berkembang sesuai kebutuhan. 

c. Mengembangkan sistem lebih lanjut dengan menambahkan metode atau algoritma baru 

agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan bisnis yang terus 

berubah. 
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